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ABSTRAK 
Perilaku buang air besar sembarangan merupakan 
perilaku tidak sehat karena sangat mempengaruhi 
kesehatan masyarakat, dengan pengawasan jamban 
sehat dapat membantu mengurangi buang air besar 
sembarangan ke sungai dan tempat lainnya. Tujuan 
pengabdian kepada Masyarakat ini pengawasan jamban 
sehat dalam rangka upaya pencegahan buang air besar 
sembarangan. Metode yang digunakan yaitu kegiatan 
pengawasan dan edukasi penyuluhan tentang jamban 
sehat. Teknik pengumpulan data kegiatan ini melalui 
observasi dan wawancara dengan menggunakan 
instrumen inpeksi kesehatan lingkungan rumah sehat. 
Sasaran intervensi yakni 32 kepala keluarga. 
Pelaksanaan kegiatan selama 14 hari, yaitu mulai tanggal 
13-28 Februari 2023, di UPT Puskesmas Jalan Kembang 
Kelurahan Sukapura Kecamatan Kejaksan Kota Cirebon. 
Hasil pengawasan jamban sehat, didapatkan dari 32 
rumah yang dilakukan inpeksi pengawasan terdapat 5 
rumah yang belum memiliki jamban dan yang telah 
memiliki jamban namun tidak dilengkapi septic tank 
sebanyak 27 rumah. Serta meningkatnya pengetahuan 
masyaraat tentang jamban sehat dan dampak akibat 
buang air besar sembarang. Berdasarkan prioritas 
masalah didapatkan akses sanitasi yang layak (Jamban 
sehat) belum mencapai target dengan pencapaian 
94,01% dari target 100%.  
 
ABSTRACT  
Open defecation is an unhealthy behavior because it 
greatly affects people's health. Monitoring healthy latrines 
can help reduce open defecation into rivers and other 
places. The aim of this community service is monitoring 
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healthy latrines in order to prevent open defecation. The 
data collection technique for this activity is through 
observation and interviews using a healthy home 
environment health inspection instrument. The method of 
this activity is through observation and interviews using a 
healthy home environment health inspection instrument. 
The target of the intervention was 32 heads of families. 
The activities will be carried out for 14 days, starting from 
13-28 February 2023, at UPT Puskesmas Jalan 
Kembang, Sukapura Village, Kejaksan District, Cirebon 
City. The results of monitoring healthy latrines, it was 
found that from the 32 houses that were carried out by 
surveillance inspections, there were 5 houses that did not 
have latrines and 27 houses had latrines but were not 
equipped with septic tanks. As well as increasing public 
knowledge of the requirements for healthy latrines. Based 
on priority problems, it was found that access to adequate 
sanitation (healthy latrines) had not yet reached the target 
with achievement of 94.01% of the target of 100%. 
 

PENDAHULUAN 
 

Ketersediaan jamban sehat adalah fasilitas sanitasi keluarga yang wajib dimiliki 
oleh setiap rumah tangga. Orang harus membuang kotorannya setiap hari karena jika 
tidak disimpan dengan baik, akan menyebabkan berbagai penyakit. Menjamin 
ketersediaan sanitasi yang baik dan berkelanjutan untuk setiap Masyarakat adalah 
salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan (Basyariyah et al., 2022). 

Rumah tangga dianggap mempunyai sanitasi layak apabila fasilitas sanitasi yang 
digunakan memenuhi syarat kesehatan, seperti tidak dekat dengan sumber air minum, 
setidaknya sepuluh hingga lima belas meter dari tank septik, tidak ada bau, mudah 
dibersihkan, aman digunakan, cukup cahaya, lantai tidak tertutup air, dan ventilasi 
(Hasan et al., 2022). 

Jawa Barat adalah salah satu dari lima provinsi besar dengan cakupan sanitasi 
layak (jamban sehat) terendah pada tahun 2020, dengan 79,53% rumah tangga 
memiliki akses ke sanitasi layak (Lolan et al., 2023).  Pada tahun 2021 cakupan 
sanitasi layak (jamban sehat) di kota Cirebon sebesar (92,71%) dari target 100%. 

Pada tahun 2022 cakupan program kesehatan lingkungan di UPT  Puskesmas 
Jalam Kembang yaitu prosentase penduduk terhadap akses sanitasi yang layak 
(jamban sehat) dengan capaian 95,18%, prosentase penduduk terhadap akses air 
minum yang berkualitas (memenuhi syarat) dengan capaian 100%, dan presentase 
inspeksi kesehatan lingkungan terhadap sarana air bersih, TFU dan TPM dengan 
capaian 98,89% (Abdul wahid, 2021). Pada tahun 2022 cakupan sanitasi layak 
(jamban sehat) prosentase terendah berada di RW 10 Karang Setra Kelurahan 
Sukapura Wilayah Kerja UPT Puskesmas Jalan Kembang dengan cakupan sebesar 
85% dari target 100%. 

Perilaku buang air besar sembarangan (BABS) termasuk perilaku berisiko atau 
tidak sehat (Jumadil Azhar, 2016). Menghentikan BAB sembarangan adalah 
komponen penting yang sangat mempengaruhi kesehatan masyarakat karena akan 
berdampak luas pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Lina Tarigan, 
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2021). Ketika sanitasi total berbasis masyarakat diaktifkan dan peraturan desa 
diterapkan, hal itu dapat membantu mencapai bebas buang air besar.(Kurniawan et 
al., 2019) Pembangunan jamban sehat dapat membantu mengurangi buang air besar 
sembarangan (BABS) ke sungai dan tempat lainnya.(Barito et al., 2023) 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang berguna tentang pelaksanaan program intervensi inspeksi jamban 
sehat di setiap rumah penduduk, dapat meningkatkan cakupan kinerja upaya 
kesehatan lingkungan dalam pengawasan dan pembinaan tempat pengelolaan 
pangan, dan dapat menambah informasi serta pengetahuan masyarakat mengenai 
pemecahan masalah kesehatan masyarakat khususnya tentang kepemilikan jamban 
sehat. Berdasarkan permasalah diatas maka tujuan pengabdian kepada masyarakat 
ini yaitu untuk melakukan pengawasan jamban sehat dalam rangka Upaya 
pencegahan buang air besar sembarangan. 
 

METODE PELAKSANAAN 
 

Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat ini yaitu kegiatan 
pengawasan dan edukasi penyuluhan tentang jamban sehat. Pelaksanaan kegiatan 
ini selama 14 hari, yaitu mulai tanggal 13-28 Maret 2024 di UPT Puskesmas Jalan 
Kembang Kelurahan Sukapura Kecamatan Kejaksan  Kota Cirebon. Sasaran 
intervensi pengawasan jamban sehat dilakukan kepada 32 kepala keluarga. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi yaitu pengamatan 
langsung ke tempat dengan menggunakan instrumen IKL rumah sehat yang diambil 
point bagian jamban sehat serta wawancara. Alat dan Bahan yang harus dipersiapkan 
untuk kegiatan pengawasa jamban sehat adalah: Formulir IKL rumah sehat yang 
sesuai dan Alat tulis. Responden dalam kegiatan pengawasan jamban sehat adalah 
rumah yang belum memiliki jamban sehat. Materi edukasi penyuluhan yang diberikan 
tentang pengertian, jenis, persyaratan jamban sehat, dan penyakit akibat BABS. 
Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu kaderisasi, pendataan, 
pemicuan, dan sosialisasi edukasi jamban sehat. 
 

HASIL PEMBAHASAN 
 

Proses kegiatan pengawasan jamban sehat yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Dilaksanakan kaderisasi kesling yang sebelumnya telah dilakukan persamaan 

repsepsi dalam pendataan rumah sehat salah satunya memiliki jamban sehat 
yang dilengkapi dengan sptic tank. 

2. Dari hasil pendataan yang didapatkan hanya di RW 06 yang sudah menjadi RW 
ODF 

3. Dari 10 RW yang ada, masih ada 9 RW yang belum ODF yang salah satu 
penyebabnya jamban tidak dilengkapi dengan sptic tank. 

4. Pemicuan  
5. Lintas Program 
6. Lintas Sektor 
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Hasil Kegiatan Program Kesehatan Lingkungan 
 
Tabel 1. Hasil kegiatan program kesehatan lingkungan 

No Indikator Target Cakupan 
Jumlah % Jumlah % 

1 Akses sanitasi (jamban 
sehat) yang layak 

 
15928 

 
100 

 
14974 

 
94,01 

2 Akses air minum yang 
memenuhi syarat 

 
15928 

 
100 

 
15928 

 
100 

3 Inspeksi kesehatan 
lingkungan terhadap 
sarana air bersih, TFU, 
dan TPM 

 
2701 

 
100 

 
2671 

 
98,89 

 
Identifikasi Masalah  
 
Tabel 2. Identifikasi masalah program kesehatan lingkungan 

No Upaya 
Target Pencapaian Masalah Kesenjangan 

Jml % Jml % Jml % 

1 

Akses 
sanitasi 
yang layak 
(jamban 
sehat) 

 
15928 

 
100 

 
14974 

 
94,01 

 
954 

 
5,99 

Akses sanitasi  
yang layak  
belum 
mencapai 
target 100% 
dengan 
kesenjangan 
5,99% 

2 

Inspeksi 
kesehatan 
lingkungan 
terhadap 
sarana air 
bersih, 
TFU, dan 
TPM 

2701 100 2671 98,89 30 1,11 

Inspeksi 
kesehatan 
lingkungan 
terhadap 
sarana air 
bersih, TFU 
dan TPM, 
belum 
mencapai 
target 100% 
dengan 
kesenjangan 
1,11% 

 
Indikator upaya kesehatan lingkungan ditunjukan sebagaimana tabel 2. di atas, dapat 
diidentifikasi masalah kesehatan lingkungan sebagai berikut: 
 

1. Akses sanitasi (Jamban sehat) yang layak belum mencapai target dengan 
pencapaian 94,01% dari target 100% pada periode Tahun 2022. 

2. Inspeksi kesehatan lingkungan terhadap sarana air bersih, TFU, dan TPM 
belum mencapai target dengan pencapaian 98,89% dari target 100% pada 
periode Tahun 2022. 
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Prioritas Masalah 
  
Tabel 3. Prioritas masalah  

No Cakupan 
Kriteria 

Total 
Prioritas Masalah 

U S G 

1 
Akses sanitasi 
(jamban sehat) 
yang layak  

 
4 

 
4 

 
4 

 
12 

 
1 

Akses 
sanitasi 
yang layak 
(Jamban 
sehat) 
belum 
mencapai 
target 100% 

2 

Inspeksi 
Kesehatan 
lingkungan 
terhadap sarana 
air bersih, TFU 
dan TPM 

4 3 3 10 2 

Inspeksi 
kesehatan 
lingkungan 
terhadap 
sarana air 
bersih, 
TFU, dan 
TPM belum 
mencapai 
target 100% 

 
 Prioritas masalah berdasarkan penyajian data diatas yang terpilih yaitu akses 
sanitasi yang layak (jamban sehat). Alasan penulis memilih jamban sehat karena 
faktor utama dalam membangun masyarakat yang sadar kesehatan dan memiliki 
kesadaran untuk menjalani perilaku hidup yang bersih dan memenuhi standar 
kesehatan.  
 
Uraian Masalah 5W+1H 
 
Tabel 4. Uraian masalah 5W+1H 

No 
Apa 

Masalahnya 
(What) 

Dimana 
(Where) 

Kapan 
(When) 

Berapa 
Besar 
(How) 

Siapa Yang 
Bertanggung 
Jawab (Who) 

Mengapa Terjadi 
(Why) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Akses sanitasi 
yang layak 
(jamban 
sehat) belum 
mencapai 
target 100% 

Di RT 01 RW 
10 Karang 
Setra 
Kelurahan 
Sukapura 
Wilayah 
kerja UPT 
Puskesmas 
Jalan 
Kembang 

Tahun 
2022 

5,98% 

Ketua RW 
beserta kader 
dan petugas 
puskesmas 

1. Rendahnya tingkat 
ekonomi 

2. Keterbatasan 
lahan 

3. Tanah bukan hak 
milik 

4. Kurangnya 
pengetahuan 
masyaraat 
terhadap syarat-
syarat jamban 
sehat 
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Tabel 5. Alternatif pemecahan masalah 
No Masalah Penyebab Masalah Pemecahan Masalah 

1 
Akses sanitasi yang 
layak (jamban sehat) 

1. Rendahnya tingkat 
ekonomi 

2. Keterbatasan 
lahan 

3. Tanah bukan hak 
milik 

4. Kurangnya 
pengetahuan 
masyaraat 
terhadap syarat-
syarat jamban 
sehat 

1. Pengawasan jamban 
sehat dengan 
melakukan observasi 

2. Edukasi/penyuluhan 
jamban sehat 

3. Pembuatan jamban 
Sehat dan sptik tank  
komunal/bersama 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka alternatif pemecahan masalah sebagai berikut: 
1. Pengawasan jamban sehat dengan melakukan observasi 
 Pengawasan jamban sehat untuk memantau akses masyarakat terhadap jamban 

yang sehat dari segi kualitas dan kuantitas jamban yang layak di pakai oleh 
masyarakat. 

2. Memberikan edukasi/penyuluhan terkait jamban sehat 
 Pemikiran akan penggunaan jamban sehat yang di anggap tidak terlalu penting 

peranannya sehingga masih banyak masyarakat yang menganggap kecil akan 
resiko bahaya atau dampak yang akan di dapat oleh lingkungan kita. 

3. Pembuatan jamban sehat dan sptic tank komunal/bersama 
Salah satu cara untuk mengurangi pencemaran lingkungan adalah dengan 
membuat jamban bersama. 
 

Berdasarkan prioritas masalah pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
yang menjadi prioritas masalah adalah akses sanitasi yang layak (jamban sehat) 
dengan kesenjangan 5,98%, disebabkan oleh rendahnya faktor ekonomi terhadap 
jamban sehat, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa 
adanya hubungan antara tingkat ekonomi dan pengetahuan masyarakat terhadap 
kepemilikan jamban sehat (Nur Amelia & Lanita, 2021). Hasil penelitian, diperoleh 
hasil survei faktor determinan menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan dan kepemilikan jamban (Novitry et al., 2017). 

Yang dijadikan sampel pengabdian kepada masyarakat hanya memiliki hak pakai 
tanah. Menurut pasal 41 UU Pokok Agraria, hak pakai adalah hak untuk menggunakan 
dan mengambil hasil dari tanah yang dikuasai secara langsung oleh negara atau milik 
orang lain. Hak ini dapat diberikan melalui keputusan pejabat berwenang atau 
perjanjian dengan pemilik tanah. Pasal ini mengemukakan bahwa adanya hubungan 
antara tanah bukan hak milik dengan kepemilikan jamban sehat. Dikarenakan suatu 
saat akan ada peringatan dari pemerintah untuk masyarakat mengenai hak milik tanah 
pemerintah (Usman, 2020). 

Proses kegiatan pengawasan jamban sehat pada pengabdian kepada 
Masyarakat ini salah satunya dengan pemicuan. Pemicuan dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran bahwa sanitasi (kebiasaan BAB di mana-mana) adalah 
masalah bersama karena berdampak pada semua masyarakat, sehingga perlu 
dilakukan dan diselesaikan secara bersamaan (Arfiah, 2018). Kegiatan pemicuan 
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dapat membantu orang belajar untuk menghindari membuang air besar sembarangan 
(Yogisutanti et al., 2017). Metode SBM melibatkan pemberdayaan masyarakat melalui 
pemicuan untuk mengubah perilaku higienis dan saniter (Ismadianto, 2024). 

Prinsip utama pemicuan adalah memberikan kesempatan kepada individu dan 
komunitas untuk menyadari masalah mereka dan menemukan solusi tanpa 
memberikan subsidi. Dalam pemicuan STBM, fasilitator tidak menetapkan garis besar 
jamban keluarga yang akan dibangun oleh masyarakat atau memberikan subsidi 
untuk infrastruktur tersebut. Pada dasarnya, STBM dipicu oleh "pemberdayaan" dan 
"tidak membicarakan masalah subsidi." Melalui kegiatan penyuluhan, masyarakat 
dapat meningkatkan pengetahuan, komitmen, dan kepedulian terhadap pencegahan 
buang air besar (Aulia et al., 2021). Disarankan agar masyarakat desa lebih terlibat 
dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan melalui pelatihan 
BABS dan partisipasi aktif (Abdul wahid, 2021).  

Kerjasama lintas program seperti dengan program promosi kesahatan dalam 
menentukan perilaku hidup bersih dan sehat dengan melakukan penyuluhan serta 
kunjungan rumah. Lintas program dengan epidemiologi terkait penyakit berbasis 
lingkungan apakah ada kenaikan atau tidak. Lintas program dengan gizi melihat angka 
stunting yang ada di wilayah puskesmas. Selain lintas program Upaya pengawasan 
yang dapat dilakukan yaitu dengan lintas sektor dengan harapap bahwa hasil dari 
pendataan jamban sehat dilaporkan di tingkat RW dan Kelurahan sehinggga akan 
dilakukan upaya-upaya agar cakupan jamban sehat naik. 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yakni kegiatan pengawasan 
terhadap 32 rumah melalui inpeksi pengawasan terdapat 5 rumah yang belum 
memiliki jamban dan yang telah memiliki jamban namun tidak dilengkapi septic tank 
sebanyak 27 rumah. Serta meningkatnya pengetahuan masyaraat tentang jamban 
sehat dan dampak akibat buang air besar sembarang. Berdasarkan prioritas masalah 
didapatkan akses sanitasi yang layak (Jamban sehat) belum mencapai target dengan 
pencapaian 94,01% dari target 100%.  

Sebaiknya Puskesmas dapat meningkatkan penyuluhan mengenai jamban sehat, 
meningkatkan kerja sama dengan lintas program dan lintas sektor dalam pelaksanaan 
kegiatan pengawasan jamban sehat, dan mengajak masyarakat untuk ikut serta 
berperan aktif  dalam pengawasan jamban sehat. Saran untuk masyarakat diharapkan 
dapat memenuhi kriteria dan persyaratan dalam membuat jamban sehat agar tidak 
mencemari lingkungan. 
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